PAMERAN ‘KEMBALI DJOKJA KEMBALY

Ditandai Orasi Budaya Dr Kuntowijoyo

YOGYA (KR) - Pamemn Dokumentasi Kesenian "Kembali
Dijokja Kembali' di Gedung Baru Muscum Sono Budoyo (nDalem
Cendrokiranan), J1 Plengkung Wijilan, akan ditandai dengan
orasi kebudayaan oleh sejarawan-budayawan Dr Kuntowijoyo,
Jumat (17/9), pukul 19.00 WIB. Rencananya, acara tersebut akan
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Ketua Rumah Budnyn Semesta (RBS), Sunardian Wirodono
mmgatakun, 30 tahun inl. di Yogyn telah banyak dise-
dnlamhanmkf "Tak ku mﬂfoto dlpmnérkandmm
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mas dalam pameran ini,” katanya, Rabu (159),
Dikatakan Sunardian, pameran ini terselenggara atas ker-
a RBS, Museum Sono , Aikon, Yayasan Seni Cemeti,
mbaga Indonesia Perancis (LIP). Panmminihm'lmgxungu-
cara simultan di beberapa tempat dengan berbagai materi. Di
Museum Sono Budoyo (Ged mﬁuma , nDalem Condrokiranan) dis-
_elen%mlum pameran foto d ntasi 32 tahun peristiwa kese-
nian di Yogya, 18-30 September. Pameran dibuka untuk umum

pukul 09.00-17.00 WIB.

Pada hari berikutnya, Aikon bersama Yayasan Seni Cemeti
akan memamerkan berbagai dokumentasi seperti leaflet, poster,
buku, majalah dari i kegiatan kesenian dan foto-foto peris-
tiwa seni di Yogya dari tahun 1986-an hingga sekarang. Pameran
ini akan berlangsung 29 September hingga 9 Oktober di Benteng
Vredeburg. Sementara itu, di LIP, 10-16 Oktober, diputar film-
wdmdohmmntadkmninn.ﬂimnkmdlputnrﬁhnﬁhnkam

keamua.n proﬁlaenlmamdan akhwmkmmmhwwa
btualu.n diadakan diskusi
dengan t.urtenm. tnmher pukul 09,00 WIB di

nDalem rulur&nan diskusi 'berte:ma ‘Kesenian Tradisi pada

dar Ty Boan o M. Prchaoen et g Mo e i
n m Seni Rupa tempore

has Dr Dwi Marianto MFA, Drs Agus Burhan MHum, 22 Oktober

pukul 09.00 WIB, di Benteng Vredeburg. (Jay)-z



